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Apakah air yang kalian konsumsi itu benar-benar sehat? 
Apakah tidak ada bakteri yang masuk ke dalamnya? Hati-
hati, karena bakteri itu tidak tampak, namun bisa masuk 
dalam air yang sering kita pakai.
Penjaga Air Tanah ini memberi gambaran bagaimana 
bakteri bisa masuk ke dalam air. Bakteri itu sumber 
penyakit. Terutama bakteri E-coli. Ia bisa menimbulkan 
gatal-gatal, diare, bahkan keracunan. Ngeri sekali, 
bukan?
Makanya, kita harus hati-hati dalam mengkonsumsi air. 
Juga harus menjaga kualitas air, agar air yan sering kita 
pakai tidak sampai kemasukan bakteri. 
Yogyakarta, Mei 2019















Rumah sudah sangat padat
Sumur dan tempat limbah berdekatan
Sumur sehat itu ada syaratnya
Jarak sumur dan tempat limbah
paling dekat harus 10 meter
Jika tempat limbah dan sumur berdekatan
air dalam sumur akan tercemar bakteri
Terutama bakteri E-Coli
Itu yang membuat air sumur tidak sehat
Air yang tercemar bakteri
akan membayahakan kesehatan
Meskipun air terlihat jernih
Bakteri E-Coli akan menempel
Baik pada sayur, buah, atau benda lain
Tentu saja itu berbahaya
Saat kita memakan buah
yang dicuci dengan air tercemar
Ada bakteri yang ikut termakan
Akibatnya perut kita jadi sakit
Rasa mual dan perih
Bahkan bisa sampai muntah
Bakteri E-Coli masuk ke perut
Ia akan menyerang lambung
Akibatnya perut akan mual
Terasa ingin bab terus
Itu yang dinamakan diare
Bakteri E-coli itu berbahaya
Jika ia masuk dalam tubuh
Ia bisa mengakibatkan keracunan
Air harus diselamatkan
Agar bakteri E-coli tidak menyerangnya
Kita sangat membutuhkan air bersih
Limbah tidak boleh dibuang di sungai
Itu juga membahayakan kesehatan
Bakteri E-coli dalam limbah
akan mencemari air sungai
Akibatnya, air sungai jadi tidak sehat
Jika ada yang mandi di sungai
Bakteri E-coli akan menyerangnya
Akibatnya, tubuh akan kegatelan
Tentu saja itu menyiksa
Air butuh penjaga
Ia harus dipertahankan agar tetap bersih
Air bisa dijaga oleh IPAL
IPAL itu Instalasi Pengolahan Air Limbah
Limbah rumah tangga dikumpulkan
Ditampung dalam wadah besar
Agar tidak mencemari sumur dan sungai
PENAMPUNGAN LIMBAH
IPAL itu akan mengolah limbah
Bakteri yang ada didalamnya dihilangkan
Jika bakteri sudah hilang
Air pun bisa dibuang ke sungai
Kalau air sungai sudah sehat
Kita tidak boleh mencemarinya
dengan membuang sampah ke dalamnya
Itu cara kita menjaga air
Jika bakteri sudah hilang
Air pun bisa dibuang ke sungai
Kita juga bisa menanam pohon
Akar di bawahnya akan mengikat air
Air pun akan terjaga
Kita harus bersahabat dengan air
Tanpa air kita tidak akan hidup
Tentu saja air yang sehat
Yang terbebas dari bakteri
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Air di suatu kampung diserang bakteri. E-coli namanya. 
Bakteri itu membawa banyak bibit penyakit. Kalau 
sampai masuk perut, bisa membuat diare atau bahkan 
keracunan. Jika terkena kulit, bisa mengakibatkan 
gatal-gatal.
Bukan hanya air sumur saja yang terserang bakteri. 
Air di sungai pun juga diserang. Air merasa terancam. 
Tentu saja hal itu sangat membahayakan kesehatan 
warga.
Beruntung ada pahlawan super yang kemudian 
menolong air. Siapa pahlawan super itu? Bagaiamana 
ia menolong air dari serangan bakteri E-coli?
